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ABSTRAK

Pusat Olah Organik (POO) Jelekong merupakan salah satu fasilitas
pengelolaan sampah di Kota Bandung yang berfungsi mengolah sampah organik,
khususnya sisa makanan dan sampah kebun, menjadi kompos dan pakan ternak.
Laporan ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek teknis operasional di POO
Jelekong, yang mencakup sistem pengangkutan, neraca massa, operasional harian,
serta sarana dan prasarana. Metodologi yang digunakan seperti observasi lapangan,
wawancara, dan analisis data sekunder pada tahun 2022.

Evaluasi menunjukkan bahwa sistem pengangkutan sampah dinilai kurang
efisien dengan rerata jarak tempuh dari sumber sampah ke POO mencapai 20,2 km,
hal ini berkontribusi pada tingginya biaya operasional dan emisi kendaraan
pengangkut sampah. POO Jelekong menerima total timbulan sampah sebesar
407.896 kg pada tahun 2022. Meskipun tercatat berhasil mereduksi sampah hingga
100% tanpa residu ke TPA, efisiensi pengolahan dinilai belum optimal. Fasilitas
pengolahan organik menggunakan Black Soldier Fly (BSF) berhenti beroperasi
sejak Februari 2022 akibat kerusakan infrastruktur yang disebabkan oleh hama.
Selain itu, proses pengomposan memakan waktu lebih lama dari biasanya (hingga
5-6 bulan), serta pemanfaatan bangunan pengomposan yang belum maksimal
karena hanya fokus pada sampah sisa makanan (food waste).

Secara keseluruhan, kinerja POO Jelekong belum memenubhi target capaian
pemerintah sebesar 1.500 kg/hari dengan pengolahan rerata hanya 1.077 kg/hari.
Evaluasi ini merekomendasikan optimasi rute pengangkutan dengan memilih
sumber sampah terdekat, perbaikan akses jalan, revitalisasi fasilitas BSF yang
rusak, serta perbaikan metode pengomposan untuk meningkatkan efisiensi

pengolahan sampah.

Kata Kunci: Evaluasi Teknis, Pengelolaan Sampah, POO Jelekong, Kompos,
Black Soldier Fly (BSF).
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ABSTRACT

Jelekong Pusat Olah Organik (POO) is a waste management facility in
Bandung City that processes organic waste, particularly food scraps and garden
waste, into compost and animal feed. This report aims to evaluate the technical
operational aspects of the Jelekong POO, including the transportation system, mass
balance, daily operations, and facilities and infrastructure. The methodology used
included field observations, interviews, and secondary data analysis in 2022.

Evaluation results indicate that the waste transportation system is
considered inefficient, with an average distance from the waste source to the POO
of 20.2 km, contributing to high operational costs and emissions. In terms of
processing, the Jelekong POO received a total of 407,896 kg of waste in 2022.
Although it successfully reduced waste to 100% with no residue going to the
landfill, processing efficiency was deemed suboptimal. The organic processing
facility, which uses Black Soldier Fly (BSF), has been suspended since February
2022 due to infrastructure damage caused by pests. Furthermore, the composting
process takes longer than standard (up to 5-6 months) with an anomalous mass
reduction rate (96.31%), and the composting facility is not being utilized optimally
due to its focus on food waste.

Overall, the performance of the Jelekong POO has not met the government's
target of 1,500 kg/day, with an average realization of only 1,077 kg/day. This report
recommends optimizing transportation routes by selecting the closest waste source
(potentially reducing the distance to 16.9 km), improving road access, revitalizing
damaged BSF facilities, and improving composting methods to increase waste

processing efficiency.

Keywords: Technical Evaluation, Waste Management, Jelekong POO, Compost,
Black Soldier Fly (BSF).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa kota besar di Indonesia sedang berjuang mengatasi permasalahan
sampah saat ini di antaranya Jakarta, Bandung, dan Surabaya dan sekitar 80% dari
jumlah total sampah yang dihasilkan umumnya merupakan sampah organik, yang
hanya dilihat sebagai sisa dan tidak memiliki nilai ekonomi (Pratiwi, 2020).
Sampah organik sering kali menumpuk begitu saja di pasar, selain mengganggu
kenyamanan sering kali menyebabkan penyakit (Putra dan Ariesmayana, 2020).
Sampah rumah tangga merupakan jenis sampah yang turut menyumbang
pencemaran lingkungan. Sampah dapat menimbulkan gangguan jika tidak
ditangani dengan serius. Enam puluh delapan persen (68%) sampah rumah tangga
terdiri dari sampah organik (Setiawan dkk., 2023). Pengelolaan sampah organik
belum dilakukan dengan baik dan masih didominasi dengan membuangnya ke
lahan kosong, saluran air, atau dibakar. Padahal, sampah organik sangat bermanfaat
jika diolah (Ngurah dkk., 2020)

Demikian halnya dengan kota Bandung, yang saat ini telah berkembang
pesat dan menjadi salah satu kota tujuan wisata di Jawa Barat, tidak terlepas dari
permasalahan sampah yang menuntut penanganan secara serius. Menurut Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional pada tahun 2022 Kota Bandung menghasil
sampah sebanyak 1.594 ton/hari dengan per orangnya menimbulkan sampah
sebanyak 0,435 kg/hari (Puspita dan Ainun, 2023). Maka diperlukan pengelolaan
sampah yang baik. Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan
sampah. Pengelolaan sampah bertujuan untuk mewujudkan Daerah Kota yang
bersih dari sampah guna menunjang kelestarian lingkungan hidup, meningkatkan
kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai

sumber daya. (Perda, 2018).
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Menurut UU-18/2008 tentang Pengelolaan Sampah, terdapat 2 kelompok
utama pengelolaan sampah, yaitu (1) pengurangan sampah (waste minimization)
dan (2) penanganan sampah (waste handling). Penanganan sampah merupakan
langkah lanjut untuk menangani sampah yang berasal dari kegiatan sebelumnya,
yaitu pengurangan sampah. Aktivitas ini merupakan prosedur baku yang dikenal
sebagai teknik operasional pengelolaan sampah dalam pengelolaan sampah di
Indonesia, yang terdiri dari (a) pewadahan (storage), (b) pengumpulan (collection),
(c¢) pemindahan (transfer) dan pengangkutan (tramsportation), (d) pengolahan
(treatment), dan (e) pemrosesan akhir (final disposal). Pengolahan sampah adalah
kegiatan yang dilakukan untuk mengubah/mentransformasi karakteristik,
komposisi, dan jumlah sampah agar lebih mudah ditangani, atau lebih aman
bilamana akan dikembalikan ke lingkungan. (Damanhuri dan Padmi, 2019).

Kota Bandung memiliki Fasilitas pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga di antaranya adalah Pusat Olah Organik
(POO). Kegiatan pengelolaan sampah pada POO yaitu mengolah sampah organik
seperti sampah sisa makanan, kayu/ranting/daun menjadi pakan ternak dan kompos.
(Permen LHK, 2022).

POO Jelekong adalah salah satu POO Kota Bandung yang terletak di
Kabupaten Bandung, Kec. Baleendah. POO Jelekong mengolah sampahnya seperti
yang diamanahkan di Permen LHK NO 6 tahun 2022 yaitu menjadi pakan ternak
dan kompos. Metode pengolahan sampah yang digunakan untuk menjadi pakan
ternak adalah dengan maggot Black Soldier Fly sedangkan pengomposan dilakukan
dengan metode open windrow dengan sistem Caspary (cetakan) (Permen LHK,
2022).

Larva black soldier fly (BSF) dapat dimanfaatkan untuk mengonversi materi
organik sehingga memiliki potensi ekonomi. Larva BSF mampu mendegradasi
sampah organik, baik sampah yang berasal dari hewan maupun tumbuhan.
Kemampuan mendegradasi sampah larva BSF dilaporkan lebih baik dibanding
serangga lainnya.(Rahmatina dan Anggraeni, 2024). Berdasarkan wawancara

dalam operasionalnya lalat BSF memiliki tantangan yaitu hama seperti tikus yang
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akan memakan maggot BSF dan pakan maggot yang harus diperhatikan agar
sampah dapat dimakan dengan baik. (Damanhuri dan Padmi, 2019).

Proses pengomposan atau pembuatan pupuk organik adalah metode untuk
mengubah bahan organik menjadi bentuk yang lebih sederhana dengan bantuan
aktivitas mikroorganisme. Pengomposan ini membutuhkan waktu yang cukup lama
karena sifatnya yang alami (Santoso dkk., 2023). Dalam operasional pengomposan
unit pengomposan memiliki masalah seperti bau, bau merupakan masalah yang
fatal dikarenakan masalah bau adalah masalah utama yang menyebabkan unit
pengomposan ditutup.

Melihat dari beberapa ulasan latar belakang di atas maka dari itu perlu
dilakukan evaluasi mengenai salah satu fasilitas pengelolaan sampah rumah tangga
dan sampah sejenis sampah rumah tangga yaitu POO Jelekong untuk meningkatkan

pelayanan, kesehatan dan kualitas hidup masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tentang evaluasi teknis operasional pengolahan
sampah POO Jelekong maka bisa dirumuskan beberapa masalah berikut ini :
1. Bagaimana proses tahapan pengelolaan sampah di POO Jelekong?
2. Apakah pengelolaan sampah di POO Jelekong sudah efektif dan efisien?
3. Apakah prasarana dan sarana di POO Jelekong sudah efektif dan efisien?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan laporan ini adalah melakukan evaluasi efektivitas
dan efisiensi pengelolaan sampah di POO Jelekong

1.1 Melakukan identifikasi dan analisis sistem pengangkutan sampah di POO
Jelekong

1.2 Melakukan identifikasi dan analisis neraca massa pengolahan sampah di
fasilitas pengelolaan sampah POO Jelekong

1.3 Melakukan evaluasi sistem operasional POO Jelekong

1.4 Melakukan evaluasi prasarana dan sarana POO Jelekong

14 Ruang Lingkup

Fokus dari praktik kerja dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut:

3 Institut Teknologi Nasional



1. Mengevaluasi efisiensi pengangkutan sampah dari sumber sampah menuju
POO Jelekong.

2. Mengevaluasi kondisi akses jalan yang dilalui oleh alat angkut POO
Jelekong.

3. Mengevaluasi efektivitas pengolahan sampah di POO Jelekong berdasarkan
laporan neraca massa sampahnya.

4. Mengevaluasi efisiensi pengolahan sampah berdasarkan tingkat konversi
sampah menjadi kompos atau maggot.

5. Mengevaluasi proses pengomposan berdasarkan operasional harian yang
dilakukan.

6. Mengevaluasi efektivitas prasarana dan sarana.

7. Efisiensi prasarana dan sarana berdasarkan fasilitas yang digunakan.

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan kerja praktik dimulai tanggal 20 Juli 2022 sampai tanggal 09
September 2022 di Pusat Olah Organik Jelekong yang terletak di Kabupaten

Bandung, Kecamatan Baleendah

1.6 Sistematika Pelaporan

BAB I PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang
lingkup, waktu dan tempat pelaksanaan dan sistematika penulisan yang
memberikan gambaran awal yang akan direncanakan untuk analisis pengolahan
sampah di Pusat Olah Organik Jelekong Kota Bandung.

BAB I GAMBARAN UMUM

Menjelaskan tentang sejarah singkat POO Jelekong, profil singkat POO
Jelekong, struktur organisasi, Besaran sampah kota Bandung yang masuk ke POO
Jelekong.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tentang penjelasan tentang sampah, pengelolaan sampah, sampah
rumah tangga, karakteristik sampah, teknik pengolahan sampah dengan lalat black
soldier fly, teknik pengolahan sampah dengan pengomposan.
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang evaluasi sistem pengangkutan, neraca massa, operasional
harian, prasarana dan sarana di POO Jelekong

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang hasil kesimpulan dari hasil analisa data dan pembahasan
serta saran yang akan diberikan sebagai rekomendasi untuk meningkatkan kinerja

pengolahan sampah di POO Jelekong
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BAB II
METODOLOGI

Berikut ini merupakan tahapan kerja praktik yang dilakukan di POO
Jelekong yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

2.1 Studi Literatur
Studi literatur merupakan sebuah langkah yang penting setelah menetapkan
topik penelitian, melakukan kajian yang berkaitan dengan teori, penelitian akan
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari pustaka yang berhubungan.
Studi literatur merupakan tahap awal yang digunakan sebagai acuan
melakukan praktik kerja yang meliputi kumpulan peraturan pemerintah mengenai
pengelolaan sampah, laporan dan jurnal mengenai pengolahan sampah organik

dengan metode pengomposan dan pengolahan sampah dengan BSF.

2.2 Pengamatan Lapangan

Pengamatan Lapangan yang dilakukan adalah mendatangi tempat praktik
kerja untuk mengetahui gambaran umum dan kondisi awal teknis dan operasional
pengolahan sampah di POO Jelekong dan mewawancarai pembimbing lapangan

praktik kerja..
2.3  Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
primer dan sekunder mengenai pengolahan sampah di POO Jelekong yang
mendukung dalam penyusunan laporan praktik kerja. Data-data yang dikumpulkan

meliputi:
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v L
Studi Literatur Pengamatan Lapangan

A 4
Pengumpulan Data

I ' ]

Data Primer Data Sekunder
e Pengamatan Lapangan e Profil POO Jelekong
e Wawancara dengan pihak e Data Pengolahan Sampah
POO Jelekong dan UPTD POO Jeelekong
Pengelolaan Sampah Kota ¢ Studi Pustaka yang
Bandung menunjang
e Dokumentasi Lapangan

w

Pengolahan da;l Analisis Data

e Menganalisis sistem
pengangkutan sampah POO
Jelekong

e Menganlisis neraca massa untuk
memahami pengolahan sampah
POO Jelekong

e Menganalisis sistem operasional
POO Jelekong

e Menganalisis prasarana dan
sarana POO Jelekong

Gambar 2. 1 Tahapan Kerja Praktik (Telah Diolah Kembali, 2022)

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik dari
individu atau perorangan, biasanya seperti hasil wawancara atau hasil pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti (Muhamad, 2008). Data primer
tersebut diperoleh dari wawancara dan observasi yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk mengumpulkan

data, sehingga peneliti mendapatkan keterangan secara lisan dari seseorang
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sasaran penelitian (responden), atau bercakap-cakap berhadapan muka
dengan orang tersebut (face to face) (Notoatmodjo, 2005). Wawancara yang
dilakukan dalam praktik kerja merupakan wawancara langsung terhadap
pembimbing lapangan, petugas dan pihak terkait yang menangani
pengolahan sampah di POO Jelekong. Isi wawancara meliputi pengiriman
sampah, proses pengolahan sampah menjadi maggot atau kompos, dan
kondisi eksisting POO Jelekong.

b. Observasi merupakan suatu prosedur yang berencana, yang antara lain
melihat dan mencatat jumlah dan taraf aktivitas tertentu yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Maka di dalam observasi bukan
hanya “mengunjungi”, “melihat”, atau “menonton”, tetapi disertai keaktifan
jiwa atau perhatian khusus dan melakukan pencatatan-pencatatan
(Notoatmodjo, 2005). Observasi obyek dilakukan dengan pengamatan dan
peninjauan langsung ke lapangan mengenai pelaksanaan pengolahan
sampah secara teknis di POO Jelekong untuk diketahui kondisi sebenarnya.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain atau data

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data primer
atau oleh pihak lain yang pada umumnya disajikan dalam bentuk tabel atau diagram
(Muhamad, 2008). Data-data sekunder yang dikumpulkan yaitu:

2.1 Gambaran umum yang berisi tentang sejarah, identitas, visi, misi, struktur
organisasi, sumber daya manusia dan bidang terkait pengolahan sampabh.
Data-data tersebut akan digunakan untuk analisis dalam pengolahan
sampabh.

2.2 Dokumentasi adalah catatan otentik yang dapat dibuktikan dan dijadikan
bukti secara hukum lalu dokumentasi tersebut berisi data lengkap dan nyata
(Ali, 2009). Dokumentasi data berupa laporan dan dokumen pengelolaan
sampah tahunan POO Jelekong yang digunakan sebagai penguat data dalam

melakukan pengolahan sampabh.
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2.3 Pengolahan Data dan Analisis

Pengolahan data adalah kegiatan yang dilakukan setelah pengumpulan data.
Pengolahan data meliputi: penyuntingan (editing), pengodean (coding),
memasukkan data (data entry/processing) dan pembersihan data (data cleaning)
(Notoadmodjo,2005). Data primer dan sekunder yang telah didapat dan
dikumpulkan terkait pengolahan sampah kemudian diolah sehingga dapat dianalisis

untuk menjawab tujuan penelitian yang sudah direncanakan.

2.4 Penyusunan Laporan

Hasil praktik kerja harus didokumentasikan dalam bentuk laporan. Laporan
disusun berdasarkan kaidah keilmuan, etika dan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Penyusunan laporan dimulai dari pendahuluan hingga analisis dan
pembahasan yang menghasilkan kesimpulan dan saran mengenai pengolahan

sampah di POO Jelekong.
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BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan Saran
1. Pengangkutan sampah dari sumber menuju POO Jelekong belum efisien

dengan rerata jarak pengangkutan sebesar 20,2 km dan pengangkutan juga

dilakukan pada saat jam 09.00 (jam sibuk).

2. Jalan Cijati Penyaengan yang diakses alat angkut kondisinya berlubang.

3. Efektivitas pengolahan POO Jelekong sudah mencapai 100%

4. Produksi kompos dari proses pengomposan lebih rendah 16%, sedangkan
pada pengolahan organik dengan BSF sudah berjalan dengan baik karena
tingkat konversi sampahnya 78,9%.

5. Sampah dari PK2 yang berjumlah 53% dari total sampah keseluruhan
dikomposkan dengan cara yang tidak optimal. Pengadukan gundukan
kompos yang kurang juga menyebabkan proses pengomposan tidak
optimal.

6. Prasarana pengolahan organik dengan BSF seperti bangunan peternakan
ikan, pembiakan BSF, pembongkaran sampah, pengolahan sampah dengan
BSF dengan total luas seluas 325 m? tidak efektif melakukan pengolahan
sampabh.

7. Bangunan pengomposan seluas 120 m2 hanya mengomposkan sampah 487
kg/hari padahal seharusnya bisa sampai 1400 kg/hari, artinya bangunan
pengomposan memiliki efisiensi 35%

POO Jelekong sudah mengolah semua sampah yang diangkut. Efisiensi
pengelolaan sampah POO Jelekong jika dibandingkan dengan POO Kota
Bandung yang lain memiliki tingkat efisiensi yang lebih rendah 43%. Maka dari
itu POO Jelekong perlu menaikkan efisiensi pengelolaannya seperti:

1. Mengangkut sampah dari sumber yang lebih dekat

2. Menjalankan pengolahan organik dengan BSF selama setahun penuh
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. Mencacah sampah organik non food-waste lalu dicampurkan ke dalam

cetakan sampah organik food waste

. Perkuat desain bangunan pengolahan organik dengan BSF agar tahan

serangan hama
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